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LAMPIRAN 
Lampiran 1.Pedoman wawancara 

1. Data pribadi narasumber 

2. Batasan areal setiap pemegang izin 

3. Adakah aturan kelompok? 

4. Apakah masyarakat terlibat dalam mengambil keputusan? 

5. Adakah monitoring yang dilakukan secara berkala? 

6. Adakah aturan yang membahas mengenai sanksi? 

7. Adakah konflik yang pernah terjadi ataupun yang belum terselesaikan? 

8. Apakah para pemegang izin telah mendapatkan hak seesuai dengan 

sebagaimana mestinya? 

9. Apakah HTR terlibat kerjasama pada jaringan yang lebih besar seperti 

KPH? 

10. Apakah HTR sudah atau pernah mendistribusikan kayu secara massal? 

11. Bagaimana pengaruh hulu hilir terhadap HTR? 

12. Permasalahan apa yang paling utama dalam menjalankan program HTR 

ini? 

 

Lampiran 2. Letak lahan masing masing pemegang izin 
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Lampiran 3. Dokumentasi wawancara 

 

 

 


